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KEJADIAN PENYAKIT BUSUK PANGKAL BATANG PADA TANAMAN 
KELAPA SAWIT MENJELANG TANAM ULANG DI SUMATRA UTARA 
BAGIAN BARAT

khususnya di Sumatra Utara dihadapkan pada 
permasalahan penyakit tanaman yang serius yaitu 
penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang 
disebabkan oleh Ganoderma boninense. Kejadian 
penyakit dan kematian tanaman yang diakibatkan 
oleh G. boninense bervariasi di beberapa wilayah di 
Sumatra Utara. Secara global kejadian penyakit BPB 
di Sumatra Utara sebesar 37% (Paterson, 2019). 
Purba et al., (2019) melaporkan kejadian penyakit 
BPB di kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli 
Serdang mencapai 81,88%. Selain itu, survei yang 
dilakukan oleh Lisnawita et al., (2016) di Gunung 
Me l a y u ,  K abupa t e n  L a buhanba t u  U t a r a 
menunjukkan tingkat kejadian penyakit BPB sebesar 
0,71%-50% pada kelapa sawit berumur 17 tahun. 
Sementara itu, tingkat kematian tanaman akibat G. 
boninense dilaporkan mencapai 22% di Negeri Lama, 
Kabupaten Labuhanbatu (Haryadi et al., 2019).
 Turner (1965) mempublikasikan bahwa penyakit 
BPB sebelumnya bukanlah merupakan penyakit 
yang merugikan secara ekonomi, terutama pada 

PENDAHULUAN
 Pulau Sumatra memiliki kesesuaian iklim untuk 
pertumbuhan kelapa sawit (Paterson, 2019). 
Terdapat 10 provinsi penghasil kelapa sawit di 
pulau Sumatra, salah satunya adalah Sumatra 
Utara. Provinsi ini memiliki luas areal perkebunan 
kelapa sawit terbesar ke-5 di Indonesia dan ke-2 di 
Pulau Sumatra setelah Riau. Produksi kelapa sawit 
di Provinsi Sumatra Utara tercatat sebesar 26% dari 
produksi nasional dengan total produksi crude palm 
oil (CPO) sebesar 5.988.099 ton pada tahun 2022 
pada areal seluas 2.018.727 ha (DITJENBUN, 
2022). 
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Abstrak - Sumatra Utara merupakan salah satu penghasil kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dengan 
produktivitas yang tinggi di Indonesia. Penyakit utama yang menjadi kendala dalam budidaya kelapa sawit di 
Sumatra Utara adalah penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh Ganoderma boninense. 
Informasi mengenai tingkat kejadian penyakit BPB pada tanaman remaja hingga renta di lapangan diperlukan 
untuk mengetahui strategi pengendalian yang tepat serta mencegah penyebaran penyakit BPB. Sensus kejadian 
penyakit dilakukan pada 25 kebun di delapan Kabupaten di Sumatra Utara pada tahun 2021 hingga 2023. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa kejadian penyakit BPB termasuk ke dalam kategori sedang hingga sangat 
berat. Secara umum, kejadian penyakit yang tinggi terjadi pada areal generasi II dan III. Kejadian penyakit BPB 
tertinggi terjadi pada areal generasi II di Kecamatan Jawa Maraja Bah Jambi, Kabupaten Simalungun sebesar 
86,9%. Sejarah penggunaan lahan juga mempengaruhi kejadian penyakit BPB. Kejadian penyakit BPB lebih 
tinggi pada areal ex kelapa sawit dibandingkan dengan areal hasil konversi dari kakao dan karet, dengan rerata 
kejadian penyakit sebesar 48,29%, 23,55%, dan 20,15% secara berurutan. Pada lokasi generasi II dan III, 
kejadian penyakit BPB yang berat sudah terjadi pada tanaman remaja hingga dewasa, sehingga kegiatan tanam 
ulang mengalami percepatan. Kasus paling ekstrem terjadi di Kabupaten Asahan yang menyebabkan penanaman 
ulang harus dilakukan pada kategori tanaman remaja berumur 9 tahun.

Kata kunci: Ganoderma boninense, generasi tanam, percepatan replanting, sejarah lahan
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METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 
Pada kelapa sawit, dilaporkan bahwa kejadian 
abnormalitas dipengaruhi oleh genotipe tanaman, 
jenis dan konsentrasi ZPT, serta jumlah dan interval 
waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 

Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
untuk aktivasi atau represi ekspresi suatu gen yang 
ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).
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yang memiliki luas areal perkebunan >15.000 ha 
(Direktorat Jenderal Perkebunan [DITJETBUN], 
2022) (Gambar 1). Umur tanaman yang diamati 
terdiri atas kategori tanaman remaja (9-13 tahun), 
dewasa (14-20 tahun), tua (21-25 tahun), dan 
renta (>25 tahun) (Evizal et al., 2022). Total luas 
areal perkebunan yang diamati seluas 15.652,63 
ha. Lokasi pengamatan kejadian penyakit BPB 
disajikan pada Tabel 1. Sensus dilakukan dengan 
mengamati tanaman sehat, sakit, dan mati pada 
areal seluas 1 ha di setiap blok pengamatan. 
Tanaman sakit karena G. boninense ditandai 
dengan gejala maupun tanda penyakit seperti 
yang terlihat pada Gambar 2. Selanjutnya, 
ke j ad i an  penyak i t  BPB d i h i t ung  dengan 
menggunakan rumus:

                                                               (1)

Kp = Kejadian Penyakit; n= Jumlah tanaman sakit; 
N=Total tanaman yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Kejadian penyakit BPB yang diamati pada 
tahun 2021 hingga 2023 di 25 perkebunan 
kelapa sawit di Sumatra Utara cukup beragam 
yang disajikan pada Tabel 2. Tingkat kejadian 
penyakit BPB dikelompokkan menjadi beberapa 
kategor i  berdasarkan persentase kejadian 
penyakitnya yaitu sehat (0%), ringan (1-5%), 
sedang (6-20%), berat (21-40%), dan sangat 
berat (>40%). Secara umum, serangan G. 
boninense dengan kategori sangat berat atau 
zona hitam mengelompok di Kecamatan Bandar 
huluan, Serbelawan, Jawa Maraja Bah Jambi, 
Siantar, Buntu Pane, dan Sei Dadap. Serangan 
G. boninense dengan kategori berat atau zona 
merah terjadi di Kecamatan Galang, Teluk 
Mengkudu, Tanah Jawa, Hatonduhan, Bandar 
Pasir Mandoge, Kualuh Hulu, Bilah Hulu A, dan 
Pana i  Hu lu .  Sementara i tu ,  serangan  G. 
b o n i n e n s e  d e n g a n  k a t e g o r i  s e d a n g 
mengelompok di Kecamatan Dolok Masihul, 
Merbau, Rantau Utara, Bilah Hulu B, Kota 
Pinang, Torgamba, dan Batang Toru. Sebaran 
kejadian penyakit dan tingkatannya disajikan 
pada Gambar 3.

areal generasi I kelapa sawit yang merupakan 
konversi dari hutan dan tanaman karet. Serangan 
berat hanya terjadi pada kelapa sawit berumur 
lebih dari 30 tahun. Namun, sistem budidaya 
monokultur yang masif menyebabkan tingkat 
serangan G. boninense meningkat dari 3,7% 
menjadi 42,2% selama 8 tahun atau mengalami 
kenaikan sebesar 4,8% per tahunnya (Zi, Yit, You, 
& Kah, 2017). Rata-rata penurunan TBS akibat 
penyakit BPB di Indonesia dilaporkan mencapai 
35% (Subagio & Foster, 2003). Selain itu, kerugian 
akibat peningkatan kejadian penyakit BPB sebesar 
1% diperkirakan menyebabkan kerugian sebesar 
256 juta dolar per tahun (Darmono, 2011). 
 Areal generasi kedua dan seterusnya memiliki 
risiko lebih tinggi terhadap serangan G. boninense 
karena akumulasi sumber inokulum dari tanaman 
sebelumnya. Peningkatan kejadian penyakit BPB 
dilaporkan mencapai 7,68% per tahun pada areal 
generasi kedua kelapa sawit ,  lebih cepat 
dibandingkan dengan areal konversi dari kakao 
(3,81%) dan karet (1,06%) (Priwiratama, Prasetyo, 
& Susanto, 2020). Selain itu, infeksi G. boninense 
dapat terjadi lebih cepat pada generasi tanam 
kedua dan seterusnya. Jika pada generasi 
pertama, infeksi umumnya terjadi pada tanaman 
berumur di atas 15 tahun, maka infeksi pada 
generasi berikutnya dapat terjadi lebih awal bahkan 
pada areal tanaman belum menghasilkan (TBM) 
berumur 1-2 tahun (Priwiratama & Susanto, 2020).
 Salah satu kunci sukses dalam pengendalian 
penyakit BPB adalah dengan tindakan preventif 
melalui pengurangan sejumlah besar inokulum      
G. boninense yang umumnya dilakukan bersamaan 
dengan kegiatan replanting (Priwiratama, Prasetyo, 
& Susanto, 2014). Makalah ini membahas 
mengenai data kejadian penyakit BPB pada 
tanaman remaja hingga renta di berbagai 
perkebunan kelapa sawit di Sumatra Utara. 
Informasi ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
salah satu dasar pertimbangan untuk melakukan 
kegiatan replanting yang aman terhadap G. 
boninense.

BAHAN DAN METODE
 Sensus kejadian penyakit BPB dilakukan pada 
tahun 2021 sampai dengan 2023 pada 25 kebun 
kelapa sawit di delapan kabupaten di Sumatra Utara 
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Gambar 1. Lokasi pengamatan kejadian penyakit BPB di Sumatra Utara

Gambar 2. Gejala serangan G. boninense di lapangan; a. pelepah sengkleh; b. akumulasi daun tombak lebih dari 
tiga, daun muda pucat atau menguning; c. terdapat tubuh buah.
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jenis dan konsentrasi ZPT, serta jumlah dan interval 
waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 
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gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).
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Tabel 1. Lokasi pengamatan kejadian penyakit BPB di Sumatra Utara Bagian Barat

70,95320

118,43921

63,35522

4,60123

4608,004218

2,60120

1,3019

6,00219

4,50120

89,10121

437,002623

90,00624

1360,008126
82,00527

296,001828

530,003723

74,00624

37,00222

149,001323

90,00622

573,003923

234,001723

50,00324

592,909923

7,95225

286,104123

20,001127

Luas 
area (ha)

Jumlah 
blok

Umur 
tanaman

Kode 
Lokasi

KecamatanKabupaten

AGalangDeli Serdang

BDolok Masihul
Serdang Bedagai

19,22519CTeluk Mengkudu

DBandar Huluan

Simalungun

ESerbelawan

FJawa Maraja Bah Jambi

GSiantar

HTanah Jawa

IHatonduhan

JBandar Pasir Mandoge

Asahan

202,904519KBuntu Pane A

LBuntu Pane B

753,916620MBuntu Pane C

NSei Dadap

Luas area 
(ha)

Jumlah 
blok

Umur 
tanaman

Kode 
Lokasi

KecamatanKabupaten

OKualuh Hulu A

Labuhanbatu Utara

15,20222
138,441723

112,101524

39,61325

3,73732

PKualuh Hulu B

138,261722
112,162324

5,85128

QMerbau

12,67523

1,60323

93,573724

RRantau Utara

Labuhanbatu

134,511622

131,721624

SBilah Hulu A
18,42122

198,34825

TBilah Hulu B

184,191022

28,48225

23,32627

13,80131

UPanai Hulu A
137,001121

667,003222

373,001723VPanai Hulu B

25,50222WKotapinang

Labuhanbatu Selatan XTorgamba 

686,153225

1.262,396726

21,00428

48,451224

YBatang ToruTapanuli Selatan 48,251325

39,301629

15.567,82Total

Eka Wijayanti*, Agus Eko Prasetyo, Hari Priwiratama, Tjut Ahmad Perdana Rozziansha, Deden Dewantara Eris, 
Agustin Sri Mulyatni, Anastasya Fadia Lubis, dan Saidah Putri Rambe Kejadian penyakit busuk pangkal batang pada tanaman kelapa sawit menjelang tanam ulang di Sumatra Utara Bagian Barat

METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 
Pada kelapa sawit, dilaporkan bahwa kejadian 
abnormalitas dipengaruhi oleh genotipe tanaman, 
jenis dan konsentrasi ZPT, serta jumlah dan interval 
waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 

Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
untuk aktivasi atau represi ekspresi suatu gen yang 
ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).



49

(continued)

48

Tabel 1. Lokasi pengamatan kejadian penyakit BPB di Sumatra Utara Bagian Barat

70,95320

118,43921

63,35522

4,60123

4608,004218

2,60120

1,3019

6,00219

4,50120

89,10121

437,002623

90,00624

1360,008126
82,00527

296,001828

530,003723

74,00624

37,00222

149,001323

90,00622

573,003923

234,001723

50,00324

592,909923

7,95225

286,104123

20,001127

Luas 
area (ha)

Jumlah 
blok

Umur 
tanaman

Kode 
Lokasi

KecamatanKabupaten

AGalangDeli Serdang

BDolok Masihul
Serdang Bedagai

19,22519CTeluk Mengkudu

DBandar Huluan

Simalungun

ESerbelawan

FJawa Maraja Bah Jambi

GSiantar

HTanah Jawa

IHatonduhan

JBandar Pasir Mandoge

Asahan

202,904519KBuntu Pane A

LBuntu Pane B

753,916620MBuntu Pane C

NSei Dadap

Luas area 
(ha)

Jumlah 
blok

Umur 
tanaman

Kode 
Lokasi

KecamatanKabupaten

OKualuh Hulu A

Labuhanbatu Utara

15,20222
138,441723

112,101524

39,61325

3,73732

PKualuh Hulu B

138,261722
112,162324

5,85128

QMerbau

12,67523

1,60323

93,573724

RRantau Utara

Labuhanbatu

134,511622

131,721624

SBilah Hulu A
18,42122

198,34825

TBilah Hulu B

184,191022

28,48225

23,32627

13,80131

UPanai Hulu A
137,001121

667,003222

373,001723VPanai Hulu B

25,50222WKotapinang

Labuhanbatu Selatan XTorgamba 

686,153225

1.262,396726

21,00428

48,451224

YBatang ToruTapanuli Selatan 48,251325

39,301629

15.567,82Total

Eka Wijayanti*, Agus Eko Prasetyo, Hari Priwiratama, Tjut Ahmad Perdana Rozziansha, Deden Dewantara Eris, 
Agustin Sri Mulyatni, Anastasya Fadia Lubis, dan Saidah Putri Rambe Kejadian penyakit busuk pangkal batang pada tanaman kelapa sawit menjelang tanam ulang di Sumatra Utara Bagian Barat

METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 
Pada kelapa sawit, dilaporkan bahwa kejadian 
abnormalitas dipengaruhi oleh genotipe tanaman, 
jenis dan konsentrasi ZPT, serta jumlah dan interval 
waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 

Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
untuk aktivasi atau represi ekspresi suatu gen yang 
ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).
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 Rerata kejadian penyakit BPB pada setiap 
Kabupaten di Sumatra Utara Bagian Barat berkisar 
antara 8,72% hingga 51,82%. Rerata kejadian 
penyakit tertinggi terjadi di Kabupaten Simalungun, 
diikuti oleh Kabupaten Asahan dan Deli serdang, 
dengan rerata kejadian penyakit BPB berturut-turut 
sebesar 51,82%, 46,15%, dan 31,12% (Gambar 4). 
Pada tingkat kecamatan, kejadian penyakit tertinggi 

terjadi di Kecamatan Jawa Maraja Bah Jambi. 
Kabupaten Simalungun mencapa i  86 ,90%, 
sedangkan kejadian penyakit terendah terjadi di 
Kecamatan Batang Toru, Kabupaten Tapanuli 
Selatan sebesar 6,58% (Tabel 2). Variasi tingkat 
kejadian penyakit ini dipengaruhi oleh berbagai 
faktor di antaranya adalah lokasi, generasi tanam, 
sejarah penggunaan lahan, dan umur tanaman.
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Kejadian Penyakit BPB pada Beberapa Generasi 
Tanam Kelapa Sawit

 Hasil survei kejadian penyakit menunjukkan bahwa 
laju kejadian penyakit BPB secara global meningkat 
seiring dengan pertambahan generasi penanaman 
kelapa sawit. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rerata 
kejadian penyakit generasi I hingga III pada tanaman 
kelapa sawit secara berturut-turut sebesar 24,02%, 
41,42%, dan 58,85% (Gambar 5). Namun, pada 
beberapa lokasi perkebunan kelapa sawit , 
pertambahan generasi tidak menunjukkan adanya 
kenaikan kejadian penyakit BPB yang signifikan 
seperti yang ditunjukkan di Kecamatan Bandar Pasir 
Mandoge dan Panai Hulu A. Kecamatan Bandar Pasir 
Mandoge memiliki kejadian penyakit yang hampir 
sama yaitu sebesar 28,65% dan 28,74% secara 
berurutan, padahal kedua lokasi memiliki generasi 

tanam yang berbeda. Kecamatan Bandar Pasir 
Mandoge merupakan perkebunan generasi I, 
sedangkan Kecamatan Panai Hulu A merupakan 
perkebunan generasi II kelapa sawit. Sementara itu, di 
Kecamatan Sei Dadap, perkebunan generasi II kelapa 
sawit memiliki kejadian penyakit mencapai 65,35% 
(Tabel 2).

Sejarah Penggunaan Lahan dan Implikasinya 
terhadap Kejadian Penyakit BPB

 Secara umum, lokasi yang sebelumnya ditanami 
oleh kelapa sawit memiliki kejadian penyakit BPB yang 
lebih tinggi, yaitu 48,29%, dibandingkan lokasi lahan 
hasil konversi dari tanaman kakao maupun karet. Nilai 
kejadian penyakit BPB pada areal hasil konversi dari 
tanaman kakao memiliki rerata 23,55%, diikuti areal 
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konversi dari karet sebesar 20,15%. Namun, di 
Kecamatan Galang dan Dolok Masihul (ex kakao) 
serta Bandar Pasir Mandoge, Kualuh Hulu, Bilah Hulu 
A (ex karet) merupakan areal generasi pertama 
tanaman kelapa sawit yang memiliki tingkat kejadian 
penyakit kategori berat (>25%). Hal ini disebabkan 
pada lokasi ex kakao masih ditemukan tunggul dan 
akar batang kakao yang tidak di sanitasi saat land 
clearing. Selain itu, lokasi ex kakao biasanya 
ditumpang sarikan dengan tanaman kelapa (Indah, 
Augustien, Mulyadi, 2014). Selanjutnya pada lokasi ex 
karet, kegiatan konversi dari tanaman karet ke kelapa 
sawit dilakukan tanpa sanitasi akar dan tunggul. Sisa 
tunggul dan akar dari tanaman kakao, kelapa, dan 

karet dapat menjadi substrat tempat bertahan hidup 
karena G. boninense dapat bersifat saprofit (Widodo, 
2023).
 Selain kelapa sawit, Ganoderma sp. juga 
dilaporkan menginfeksi tanaman hutan dan karet (Edy 
et al., 2020). Hasil penelitian Susanto et al., (2009) 
berhasil mengoleksi isolat Ganoderma dari kelapa 
sawit, kelapa, pinang, enau, dan tanaman hutan, yang 
kemudian mampu menginfeksi bibit kelapa sawit 
setelah 9 bulan diinokulasikan. Hasil survei ini selaras 
dengan pengamatan (Priwiratama et al., 2020) pada 
areal kelapa sawit hasil konversi dari kakao dan karet 
di Kabupaten Langkat dengan nilai kejadian penyakit 
berturut-turut sebesar 12,28% dan 10,15%. 

24.02

41.42

58.85

0

10

20

30

40

50

60

70

80

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 31 32 9 18 19 20 21 22 23 26 27 28 22 23 24

Generasi I Generasi II Generasi
III

Umur tanaman (tahun)

Kejadian Penyakit

Ke
ja

di
an

 P
en

ya
kit

 (%
)

Rata-rata

Gambar 5. Kejadian penyakit dan reratanya pada beberapa umur tanaman kelapa sawit di tiga generasi 
Ganoderma boninense 

Tabel 2. Kejadian penyakit BPB di Sumatra Utara Bagian Barat pada tanaman berumur tua-renta

Gambar 6. Kejadian penyakit BPB berdasarkan sejarah penggunaan lahan.
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hingga 86,90%, sedangkan kelapa sawit renta, 
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kejadian penyaki t  BPB mencapai 23,45%. 
Selanjutnya, kejadian penyakit pada tanaman dewasa 
berkisar antara 26,83% hingga 76,96% (Tabel 3). Hal 
ini menunjukkan bahwa infeksi G. boninense telah 
lama terjadi di lokasi pengamatan. Menurut Nurliana, 
Ginting, Guntoro, Fenni (2022) gejala infeksi           
G. boninense pada generasi II telah ditemukan pada 
tanaman kelapa sawit berumur 13 tahun, sedangkan 
pada generasi III gejala mulai teramati pada tanaman 
kelapa sawit berumur 5 tahun. Priwiratama & Susanto 
(2020) juga melaporkan bahwa gejala penyakit BPB 
pada generasi III sudah teramati sejak fase tanaman 
kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) II.
 Te rdapa t  dua  mekan i sme  penyeba ran                 
G. boninense dari tanaman sakit ke tanaman sehat 
yaitu melalui kontak akar dan basidiospora (Alexander 
et al., 2017; Pilotti et al., 2018). Menurut Bharudin et 
al., (2022), basidiospora yang dihasilkan melalui 
reproduksi seksual menyebabkan populasi                
G. boninense semakin dinamis dan memiliki 
keragaman genetik yang tinggi. Selain itu, menurut 

Tung et al., (2018), basidiospora mampu bertahan 
selama 12 bulan dan masih memiliki patogenisitas 
yang tinggi. Hal ini yang menyebabkan pengendalian 
G. boninense secara efektif sulit dilakukan. 
 Pertambahan generasi kelapa sawit yang tidak 
diikuti dengan kegiatan sanitasi inokulum pada saat 
persiapan lahan menyebabkan infeksi G. boninense 
menjadi lebih cepat dan berat (Flood, Hasan, Turner, 
O'Grady, 2000). Sebagai dampaknya, kegiatan tanam 
ulang kelapa sawit yang sebelumnya dilakukan pada 
saat tanaman berumur 25 tahun, harus mengalami 
percepatan. Hal ini terjadi di beberapa perkebunan di 
Kabupaten Asahan dan Serdang Bedagai yang 
melakukan penanaman ulang lebih awal, yaitu 
berturut-turut pada tanaman berumur 9, 18, 19, dan 20 
tahun (Tabel 3). Sebelumnya, Susanto (2012) 
melaporkan bahwa banyak perkebunan kelapa sawit 
di Sumatra Utara yang melakukan percepatan 
penanaman ulang akibat kejadian penyakit BPB yang 
tinggi, bahkan saat tanaman masih berumur 14 tahun. 
Selain itu, serangan berat G. boninense juga 

Eka Wijayanti*, Agus Eko Prasetyo, Hari Priwiratama, Tjut Ahmad Perdana Rozziansha, Deden Dewantara Eris, 
Agustin Sri Mulyatni, Anastasya Fadia Lubis, dan Saidah Putri Rambe

Keterangan 

lain
Generasi

Kejadian 

Penyakit
Umur

Ex kakaoI25,37Galang, Deli Serdang

23

Ex kakaoI11,51Dolok Masihul, Serdang Bedagai 

Ex karetI39,35Kualuh Hulu A, Labuhanbatu 

Ex karetI7,59Merbau, Labuhanbatu Utara 

Ex karetI12,59Merbau, Labuhanbatu Utara 

Ex sawitII62,08Sei Dadap, Asahan 

Ex sawitII29,41Panai Hulu B, Labuhan Batu 

Ex sawitIII59,55Bandar Huluan, Simalungun

Ex sawitIII64,30Serbelawan, Simalungun

Ex sawitIII77,22
Jawa Maraja Bah Jambi, 

Simalungun
Ex sawitIII41,61Siantar, Simalungun

Ex sawitIII41,88Hatonduhan, Simalungun

Ex karetI21,09

24

Ex karetI22,01

Ex karetI15,62

Ex karetI18,71

Ex karetI7,54

Ex sawitIII54,94

Ex sawitIII57,07

Ex sawitIII24,48

Kualuh Hulu A, Labuhanbatu 
Kualuh Hulu B, Labuhanbatu 

Utrara 
Merbau, Labuhanbatu Utara 

Rantau Utara, Labuhanbatu

Batang Toru, Tapanuli Selatan

Bandar Huluan, Simalungun

Siantar, Simalungun

Hatonduhan, Simalungun

Ex kakaoI26,06

25

Ex karetI25,52

Ex karetI19,31

Ex karetI30,69

Ex karetI10,05

Ex karetI6,58

Dolok Masihul, Serdang 

Bedagai

Kualuh Hulu A, Labuhanbatu 

Bilah Hulu A, Labuhanbatu 

Bilah Hulu B, Labuhanbatu 

Torgamba , Labuhanbatu 

Selatan 

Batang Toru, Tapanuli Selatan

(continued)

Lokasi Kebun
(Kecamatan, Kabupaten)

Keterangan 

lain
Generasi

Kejadian 

Penyakit
Umur

Ex karetI7,11
Torgamba , Labuhanbatu 

Selatan 26

Ex sawitII35,97Tanah Jawa, Simalungun

Ex kakaoI36,87Galang, Deli Serdang

27 Ex karetI21,99Bilah Hulu B, Labuhanbatu 

Ex sawitII33,28Tanah Jawa, Simalungun

Ex karetI39,31
Kualuh Hulu B, Labuhanbatu 

Utrara 

28 Ex sawitII35,02Tanah Jawa, Simalungun

Ex sawitII26,21
Torgamba , Labuhanbatu 

Selatan 

Ex karetI12,05Batang Toru, Tapanuli Selatan29

Ex karetI25,52Bilah Hulu B, Labuhanbatu 31

Ex karetI40,18Kualuh Hulu A, Labuhanbatu 32

31,81Rerata kejadian penyakit BPB

Lokasi Kebun
(Kecamatan, Kabupaten)

Kejadian penyakit busuk pangkal batang pada tanaman kelapa sawit menjelang tanam ulang di Sumatra Utara Bagian Barat

METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 
Pada kelapa sawit, dilaporkan bahwa kejadian 
abnormalitas dipengaruhi oleh genotipe tanaman, 
jenis dan konsentrasi ZPT, serta jumlah dan interval 
waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 

Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
untuk aktivasi atau represi ekspresi suatu gen yang 
ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).
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menyebabkan kerapatan tanaman kelapa sawit 
berkurang dan membentuk areal kosong akibat 
tanaman yang mati atau tumbang (hiaten) (Gambar 7). 
Kelapa sawit yang telah terinfeksi G. boninense akan 

mati dalam waktu 1-3 tahun (Assis et al., 2018; Zi Yan 
et al., 2017). Kondisi ini dapat menyebabkan kerugian 
berupa penurunan produktivitas kelapa sawit sebesar 
35% hingga 43% (Prasetyo & Susanto, 2014).

Gambar 7. Areal hiaten akibat serangan G. boninense di Kecamatan Sei Dadap, Kabupaten Asahan

 Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kejadian penyakit BPB di wilayah Sumatra 
Utara sudah sangat mengkhawatirkan, sehingga 
menyebabkan umur produktif tanaman kelapa sawit 
menjadi lebih pendek, serta berpotensi mengurangi 
pendapatan pekebun (Simanjuntak, Prasetyo, 

Susanto, 2015). Oleh karena itu, pengendalian kultur 
teknis sebagai tindakan preventif untuk menekan 
kejadian penyakit BPB khususnya pada masa awal 
penanaman harus dilakukan untuk memperlambat 
laju infeksi G. boninense. Upaya tersebut dapat 
dilakukan melalui sanitasi sumber inokulum yang 

meliputi pengumpulan dan pemusnahan sisa-sisa 
batang serta akar tanaman lama. Kegiatan sanitasi 
tersebut dilakukan bersamaan dengan proses 
persiapan lahan yang dapat dilakukan secara 
menyeluruh atau selektif. Kegiatan selanjutnya adalah 
penyincangan batang kelapa sawit (chipping) dan 
aplikasi lubang tanam besar pada areal datar dan tidak 
rawan tergenang. Kemudian dilanjutkan dengan 
pengendal ian hayat i  mela lu i  pemanfaatan 
mikroorganisme antagonis seperti Trichoderma spp. 
dan bahan organik sebagai sumber nutrisi untuk 
Trichoderma spp., sehingga diharapkan populasi 
Trichoderma spp. cepat berkembang dan dapat 
menekan G. boninense di dalam sisa perakaran, 
batang, maupun di dalam tanah (Priwiratama, 
Prasetyo, & Susanto, 2014). Menurut Budianto & 
Evitasari (2022) aplikasi pengembalian potongan 
pelepah kelapa sawit di sekitar tanaman (windrow) 
diikuti dengan aplikasi glyphosate pada tanaman 
kelapa sawit sebelum dilakukan penumbangan, serta 
pembajakan tanah sebelum penanaman ulang, dapat 
mengurangi kejadian penyakit BPB. Pada perkebunan 
kelapa sawit yang belum memasuki masa tanam 
ulang, pengelolaan penyakit BPB dapat dilakukan 
dengan melakukan monitoring, surgery and mounding, 
injeksi batang bertekanan dengan menggunakan 
fungisida, pembuatan parit isolasi, serta aplikasi agens 
hayati (Ahmadi et al., 2017; Musa et al., 2018; Naher et 
al., 2015; Siddiqui et al., 2021). Keputusan tersebut 
dapat diambil berdasarkan beberapa pertimbangan: 
(1) kejadian penyakit menjelang tanaman kegiatan 
tanam ulang, (2) sejarah penggunaan lahan, dan (3) 
generasi tanam kelapa sawit.

KESIMPULAN
 Kejadian penyakit BPB di Sumatra Utara Bagian 
Barat termasuk ke dalam kategori sedang hingga 
sangat berat. Kejadian penyakit BPB sangat berat 
didominasi oleh generasi tanam II dan III yang 
umumnya terletak di Kabupaten Simalungun dan 
Asahan. Lahan yang sebelumnya ditanami oleh 
tanaman kakao dan karet di Kecamatan Galang, 
Dolok Masihul, Bandar Pasir Mandoge, Kualuh Hulu, 
Bilah Hulu A memiliki kejadian penyakit BPB yang 
tergolong berat meskipun secara umum masih lebih 
rendah dibandingkan lahan yang sebelumnya 
ditanami kelapa sawit. Pada kasus yang paling 
ekstrem di Kabupaten Asahan, penanaman ulang 

harus dilakukan pada kategori tanaman remaja 
berumur 9 tahun.
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Tabel 3. Kejadian penyakit BPB di Sumatra Utara Bagian Barat pada tanaman berumur remaja-dewasa
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METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
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Pada kelapa sawit, dilaporkan bahwa kejadian 
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dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
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INTENSITAS SERANGAN TIKUS DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT:  
STUDI KASUS DI KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR, JAMBI

30% dengan indeks kelimpahan tikus di lapangan 
sebesar 20% (Zainal Abidin et al., 2022). Hal tersebut 
disebabkan tikus mengerat tandan buah dan bunga 
kelapa sawit.
 Gejala serangan tikus pada tandan buah kelapa 
sawit dapat dikenali dari bekas keratannya. Jika 
tandan masih muda, keratan tikus dapat menembus 
inti buah. Serangan baru ditandai dengan bagian yang 
dikerat terlihat berwarna kuning segar, sedangkan 
pada serangan yang sudah lama berwarna abu-abu 
dan sudah mengering. Tikus cenderung memiliki 
preferensi makan terhadap buah matang (Puan, 
Goldizen, Zakaria, Hafidzi, & Baxter, 2011). 
Sementara itu, gejala serangan pada bunga jantan 
yaitu rusaknya spikelet bunga akibat keratan tikus 
terutama pada populasi yang tinggi (Chung, 2012a). 
Selain untuk memperoleh makanan, perilaku 
mengerat juga bertujuan untuk memangkas gigi seri 
tikus yang terus tumbuh (Burke, Tappan, Wisner, 
Hoggarth, & Awe, 2020; Maestri, Patterson, Fornel, 
Monteiro, & De Freitas, 2016).
 Serangan tikus pada tandan buah dapat 
menyebabkan penurunan produksi minyak sawit 
hingga 240 kg/ha/tahun ketika populasi tikus di 
lapangan mencapai 306 ekor/ha (Lubis, 2008). 
Menurut Chung (2012b), seekor tikus mampu 

PENDAHULUAN
 Tikus merupakan salah satu hama penting di 
perkebunan kelapa sawit. Menurut Chung (2012b), 
terdapat empat spesies tikus yang menyerang 
perkebunan kelapa sawit di Indonesia, yaitu Rattus 
tiomanicus (tikus pohon), R. argentiventer (tikus 
sawah), R. rattus diardii (tikus rumah), dan R. exulans 
(tikus huma). Rattus tiomanicus menjadi spesies tikus 
utama yang menjadi hama di perkebunan kelapa sawit 
karena kemampuannya untuk memanjat dan 
menghabiskan waktunya di atas pohon (Rinaldi, 
Seprido, & Haitami, 2021; Santosa & Rejeki, 2019) 
 Tikus dapat menyerang kelapa sawit pada fase 
tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pada TBM, serangan tikus dapat 
menyebabkan kerugian hingga 80%, terutama ketika 
tikus menyerang titik tumbuh tanaman (Dhamayanti, 
2009). Pada tanaman tua, serangan tikus dapat 
menyebabkan kerusakan pada tandan buah hingga 
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Abstrak - Serangan hama tikus menjadi salah satu masalah serius di perkebunan kelapa sawit. Gejala serangan 
berupa bekas keratan pada tandan buah dan bunga jantan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung 
intensitas serangan tikus pada perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi. Penelitian 
dilakukan di perkebunan kelapa sawit pada umur tanaman 9, 10, 11, 13, dan 14 tahun. Skoring gejala serangan 
dilakukan pada setiap tanaman sampel untuk menghitung intensitas serangan pada setiap ulangan. Bekas 
keratan tikus ditemukan pada bunga jantan setelah antesis dan tandan buah. Intensitas serangan cenderung lebih 
tinggi pada tanaman muda, dimana tanaman berumur 10 tahun memiliki rerata intensitas serangan sebesar 
8.56% (sedang), dibandingkan dengan tanaman berumur 14 tahun sebesar 1.85% (ringan). Serangan pada 
tandan buah memberikan dampak secara langsung pada produktivitas. Sedangkan serangan pada tandan bunga 
jantan berdampak secara tidak langsung terhadap produktivitas.

Kata kunci: Elaeidobius kamerunicus, kelapa sawit, rerata berat tandan
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METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 
Pada kelapa sawit, dilaporkan bahwa kejadian 
abnormalitas dipengaruhi oleh genotipe tanaman, 
jenis dan konsentrasi ZPT, serta jumlah dan interval 
waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 

Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
untuk aktivasi atau represi ekspresi suatu gen yang 
ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).
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